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ABSTRACT 

This study analyzes and evaluates a Document Completeness Checking System (SPKDP) at the 
Tomohon City Communication and Informatics Office to address pre-screening bottlenecks 
caused by heterogeneous filenames, irregular formats, and the limitations of manual inspection. 
The system integrates two main components: fuzzy matching to accommodate naming 
variations and typographical errors in document metadata, using a domain synonym lexicon and 
a configurable similarity threshold and the Technique for Order Preference by Similarity to Ideal 
Solution (TOPSIS) as a multi-criteria decision-making method to prioritize the verification queue. 
System development follows a Modified V-Model on a PHP Native MySQL architecture that 
enforces role-based access control, audit logging, and identity data masking. Evaluation 
contrasts two baselines exact filename matching and manual checklists—against the proposed 
method using Accuracy, Precision, Recall, and F1 metrics for detection performance; average 
verification time per application for efficiency; and Kendall tau and Spearman rho for ranking 
consistency with expert judgment. Results show that fuzzy matching significantly reduces false 
negatives under non-standard filename conventions, while automation shortens pre-screening 
time from an average of 12.4 minutes to 6.8 minutes per application. TOPSIS yields stable 
priority rankings that are strongly aligned with expert judgment, achieving Kendall tau of 0.78 
and Spearman rho of 0.88, both statistically significant. Traceable synonym lexicons, 
configurable thresholds, and transparent evaluation procedures make the solution replicable 
across permit types and government offices. Future work includes semantic similarity 
enrichment through text embeddings and adaptive weighting through AHP or entropy methods. 
 
Keywords: Document completeness; E-government; Fuzzy matching; SPBE; TOPSIS. 
 

ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis dan mengevaluasi Sistem Pemeriksaan Kelengkapan Dokumen 
Perizinan (SPKDP) pada Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Tomohon guna mengatasi 
hambatan pra-penyaringan yang disebabkan oleh heterogenitas penamaan berkas, format yang 
tidak standar, dan keterbatasan pemeriksaan manual. Sistem ini mengintegrasikan dua 
komponen utama: fuzzy matching untuk mengakomodasi variasi penamaan dan kesalahan 
pengetikan dalam metadata dokumen menggunakan leksikon sinonim domain dan ambang 
batas kesamaan yang dapat dikonfigurasi, serta metode Technique for Order Preference by 
Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) sebagai metode pengambilan keputusan multi-kriteria untuk 
memprioritaskan antrian verifikasi. Pengembangan sistem mengikuti Modified V-Model pada 
arsitektur PHP Native MySQL yang menerapkan kontrol akses berbasis peran, pencatatan audit, 
dan penyamaran data identitas. Evaluasi membandingkan dua baseline pencocokan nama 
berkas eksak dan daftar periksa manual—terhadap metode yang diusulkan menggunakan 
metrik Akurasi, Presisi, Recall, dan F1 untuk kinerja deteksi; rata-rata waktu verifikasi per 
permohonan untuk efisiensi; serta Kendall tau dan Spearman rho untuk konsistensi peringkat 
dengan penilaian ahli. Hasil menunjukkan bahwa fuzzy matching secara signifikan mengurangi 
false negative pada konvensi penamaan berkas yang tidak standar, sementara otomasi 
mempersingkat waktu pra-penyaringan dari rata-rata 12,4 menjadi 6,8 menit per permohonan. 
TOPSIS menghasilkan peringkat prioritas yang stabil dan sangat selaras dengan penilaian ahli, 
dengan Kendall tau sebesar 0,78 dan Spearman rho sebesar 0,88, keduanya signifikan secara 
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statistik. Leksikon sinonim yang dapat ditelusuri, ambang batas yang dapat dikonfigurasi, dan 
prosedur evaluasi yang transparan menjadikan solusi ini dapat direplikasi lintas jenis perizinan 
dan instansi pemerintah. Penelitian lanjutan mencakup pengayaan kesamaan semantik melalui 
penyematan teks dan pembobotan adaptif melalui metode AHP atau entropi. 
 
Kata Kunci:  E-government; Fuzzy matching; Kelengkapan dokumen; SPBE; TOPSIS. 
 

PENDAHULUAN 

Transformasi digital menjadi unsur penting dalam reformasi birokrasi modern karena 
mampu meningkatkan efisiensi, akuntabilitas, dan kualitas layanan publik. Pemerintah di 
berbagai negara, termasuk Indonesia, telah mengadopsi pendekatan digital government untuk 
mempercepat proses administrasi serta mendukung pelayanan berbasis data. United Nations 
melalui E-Government Survey 2024 menegaskan bahwa kematangan digital government 
ditentukan oleh kemampuan sistem dalam menyediakan layanan yang responsif, aman, 
interoperabel, dan inklusif (UNDESA, 2024). Sejalan dengan itu, Indonesia menerapkan 
kebijakan Online Single Submission Risk Based Approach (OSS-RBA) sebagai kerangka layanan 
perizinan terintegrasi berbasis risiko untuk mempercepat proses izin usaha dan meningkatkan 
tata kelola data perizinan (Reza dkk., 2024). Meskipun kebijakan OSS-RBA diterapkan secara 
nasional, implementasi di lapangan masih menghadapi kendala administratif yang signifikan. 
Berbagai studi menunjukkan bahwa proses pemeriksaan dokumen masih dilakukan secara 
manual, menyebabkan ketergantungan tinggi pada petugas serta meningkatnya potensi 
keterlambatan pelayanan. Rahmadani dkk. (2024) melaporkan bahwa ketidaksiapan data, 
variasi format berkas, serta ketiadaan standarisasi antarinstansi menjadi hambatan utama dalam 
proses validasi dokumen. Hal ini diperkuat oleh UN DESA (2024), yang menunjukkan adanya 
kesenjangan antara desain sistem digital dan praktik operasional, terutama pada aspek kualitas 
data dan mekanisme penanganan kesalahan. 

Permasalahan utama dalam pemeriksaan dokumen berfokus pada tiga aspek yang 
saling berkaitan. Pertama, format penamaan file dan struktur dokumen yang diunggah pemohon 
sering kali tidak mengikuti standar yang ditetapkan, sehingga menyulitkan sistem maupun 
petugas dalam melakukan pemeriksaan awal. Kedua, terdapat variasi penulisan nama dokumen 
yang menyebabkan sistem belum mampu mengenali bahwa beberapa berkas sebenarnya 
merujuk pada jenis dokumen yang sama. Ketiga, proses penentuan prioritas pemeriksaan masih 
mengandalkan urutan masuk berkas, yang bersifat subjektif dan belum mempertimbangkan 
tingkat kelengkapan maupun kebutuhan verifikasi dokumen. Kombinasi ketiga faktor tersebut 
menyebabkan proses pemeriksaan dokumen menjadi lambat, tidak konsisten, dan rentan 
terhadap kesalahan. 

Pendekatan teknis berbasis pencocokan kemiripan teks (fuzzy matching) memberikan 
solusi yang relevan untuk mengatasi permasalahan variasi penulisan nama dokumen. Melalui 
fuzzy matching, sistem dapat mengenali kemiripan antar nama dokumen meskipun terdapat 
perbedaan istilah atau kesalahan penulisan, sehingga berkas yang merujuk pada jenis dokumen 
yang sama tetap dapat diidentifikasi secara konsisten. Selain itu, tantangan dalam penentuan 
prioritas pemeriksaan dokumen memerlukan metode yang mampu mempertimbangkan 
berbagai kriteria secara objektif. Oleh karena itu, metode Technique for Order Preference by 
Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) digunakan untuk membantu pemeringkatan prioritas 
pemeriksaan dokumen berdasarkan tingkat kelengkapan dan kebutuhan verifikasi. 

Dalam konteks Dinas Komunikasi dan Informatika (Kominfo) Kota Tomohon, kebutuhan 
akan sistem pemeriksaan dokumen yang akurat dan efisien semakin mendesak seiring 
bertambahnya permohonan perizinan yang harus diproses secara rutin. Berdasarkan hasil 
observasi awal, rata-rata terdapat kurang lebih 15 berkas permohonan per minggu yang harus 
diperiksa kelengkapannya oleh petugas, di mana setiap berkas umumnya terdiri atas beberapa 
jenis dokumen dengan format penamaan yang beragam, kesalahan penulisan, serta 
ketidaksesuaian struktur data. Kondisi ini menyebabkan proses pemeriksaan manual memakan 
waktu, meningkatkan risiko kesalahan, dan berpotensi menghambat ketepatan waktu pelayanan 
kepada pemohon. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan analisis terhadap sistem 
pemeriksaan dokumen perizinan yang tidak hanya mendigitalisasi alur kerja, tetapi juga mampu 
membantu petugas dalam mengidentifikasi dokumen dan menentukan prioritas pemeriksaan 
secara objektif. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada analisis sistem pemeriksaan 
kelengkapan dokumen perizinan dengan memanfaatkan pencocokan kemiripan nama dokumen 
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menggunakan fuzzy matching serta metode TOPSIS untuk pemeringkatan prioritas 
pemeriksaan. 
 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berfokus pada integrasi fuzzy matching untuk pencocokan nama 
dokumen/metadata dan Technique for Order Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) 
untuk peringkat prioritas permohonan. Seluruh proses dikembangkan dalam lingkungan e-
government Dinas Kominfo Kota Tomohon, dengan perhatian eksplisit terhadap keamanan data, 
ketertelusuran proses, dan kemudahan replikasi. Pengembangan sistem mengikuti Modified V-
Model yang menekankan ketertelusuran antara artefak rekayasa perangkat lunak dan aktivitas 
verifikasi/validasi pada sisi kanan V. 

 
Gambar 1. Diagram Modified V-Model Pengembangan Sistem SPKDP 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Kebutuhan Sistem 
Tahap awal penerapan V-Model adalah analisis kebutuhan sistem, yang menjadi dasar 
perancangan, implementasi, dan pengujian. Analisis dilakukan untuk memahami permasalahan 
dalam pemeriksaan dokumen perizinan di Dinas Komunikasi dan Informatika Kota Tomohon 
serta merumuskan solusi berbasis sistem informasi. Permasalahan utama yang ditemukan 
antara lain: proses verifikasi manual yang memakan waktu dan rentan kesalahan, ketiadaan 
standar baku, kesulitan pencocokan dokumen, tidak adanya sistem pendukung keputusan, serta 
kurangnya transparansi dan pencatatan aktivitas. 

Berdasarkan hal tersebut, dirumuskan kebutuhan fungsional sistem, meliputi: 
pengelolaan data permohonan, unggah dokumen, pencocokan dengan fuzzy matching, 
penilaian kelengkapan menggunakan metode TOPSIS, manajemen data master, pengelolaan 
pengguna dengan hak akses berbeda, serta pencatatan aktivitas melalui audit log. Selain itu, 
sistem juga harus memenuhi kebutuhan non-fungsional, yaitu keamanan melalui autentikasi dan 
otorisasi, kinerja efisien, keandalan, ketersediaan, kemudahan penggunaan, serta kemudahan 
pemeliharaan. Tahap ini memiliki keterkaitan langsung dengan acceptance testing, sehingga 
seluruh kebutuhan yang dirumuskan menjadi acuan utama dalam pengujian penerimaan sistem 
oleh pengguna. 
 
Perancangan Sistem 
Tahap kedua dalam penerapan V-Model adalah perancangan sistem (system design), yang 
bertujuan untuk menerjemahkan kebutuhan yang telah diidentifikasi pada tahap sebelumnya ke 
dalam bentuk model sistem yang terstruktur dan terdefinisi dengan jelas. Pada tahap ini, fokus 
utama adalah membangun representasi konseptual sistem yang mencakup interaksi aktor, alur 
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proses bisnis, serta batasan sistem, sehingga dapat menjadi acuan dalam proses implementasi. 

 
Gambar 2. Use Case Diagram Admin 

 
Perancangan Arsitektur Sistem 

Tahap ketiga dalam penerapan V-Model adalah perancangan arsitektur sistem 
(architecture design), yang bertujuan untuk mendefinisikan struktur teknis sistem secara 
menyeluruh, termasuk pembagian komponen, hubungan antar modul, serta mekanisme 
komunikasi antar bagian sistem. 

 
Gambar 3. Arsitektur Sistem 

 
 

Selain arsitektur statis, perlu juga dijelaskan interaksi dinamis antar komponen dalam 
sistem. Interaksi ini menggambarkan alur proses utama dalam sistem. 
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Gambar 4. Diagram Interaksi Sistem 

 
Arsitektur sistem juga didukung oleh struktur data yang saling terhubung. Arsitektur ini 

menjadi dasar dalam penyusunan basis data dan akan direpresentasikan lebih detail dalam 
bentuk Entity Relationship Diagram (ERD) yang dirancang pada sistem pemeriksaan 
kelengkapan dokumen perizinan ini menggambarkan struktur data utama beserta hubungan 
antar entitas yang mendukung proses bisnis secara keseluruhan. Perancangan ini bertujuan 
untuk memastikan bahwa aliran data dalam sistem berjalan secara terstruktur, terintegrasi, dan 
mampu mendukung proses pengelolaan permohonan, verifikasi, hingga pengambilan 
keputusan. 

 
Gambar 5. Entity Relationship Diagram 

 
Algoritma fuzzy matching dirancang untuk menghitung tingkat kemiripan antara 

dokumen yang diunggah dengan persyaratan yang telah ditentukan. Prosesnya meliputi: 
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Gambar 6. Algoritma Fuzzy Matching 

 
Metode TOPSIS dirancang untuk menentukan tingkat kelengkapan dokumen 

berdasarkan beberapa kriteria. 

 
Gambar 7. Algoritma TOPSIS 

Implementasi Sistem (Coding) 
Tahap implementasi sistem (coding) merupakan tahap kelima V-Model yang bertujuan 

untuk merealisasikan seluruh hasil perancangan sistem ke dalam bentuk perangkat lunak yang 
dapat dijalankan. Pada tahap ini, seluruh desain yang telah disusun pada tahap sebelumnya, 
mulai dari arsitektur sistem hingga perancangan detail modul, diimplementasikan menggunakan 
bahasa pemrograman PHP serta basis data MySQL. 

 
Gambar 8. Halaman Beranda 

Halaman beranda merupakan antarmuka awal sistem yang berfungsi sebagai titik akses 
utama pengguna. Tampilan ini memuat navigasi utama (Beranda, Tentang Kami, Algoritma, dan 
Masuk) untuk memudahkan perpindahan halaman serta akses ke fitur sistem. 

 

 
Gambar 9. Halaman Kamus Sinomim Persyaratan 

Halaman Kamus Sinonim merupakan antarmuka yang digunakan untuk mengelola data 
sinonim sebagai bagian dari proses pencocokan teks dalam sistem. 
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Gambar 10. Halaman Kriteria TOPSIS 

Halaman Kriteria TOPSIS merupakan antarmuka yang digunakan untuk mengelola 
kriteria penilaian dalam proses pengambilan keputusan. 
 
Pengujian Unit (Unit Testing) 
Tahap pengujian unit (unit testing) merupakan tahap awal dalam sisi verifikasi pada V-Model 
yang bertujuan untuk memastikan bahwa setiap modul atau komponen sistem yang telah 
diimplementasikan dapat berfungsi secara benar sesuai dengan spesifikasi yang telah 
dirancang pada tahap module design. 

Tabel 1. Skenario Pengujian Unit 
No Modul Input Output yang Diharapkan Status 
1 Login Username & Password valid Login berhasil Berhasil 
2 Login Data tidak valid Login gagal Berhasil 
3 Upload File dokumen File tersimpan Berhasil 
4 Fuzzy Dua teks mirip Nilai similarity tinggi Berhasil 
5 Fuzzy Dua teks berbeda Nilai similarity rendah Berhasil 
6 TOPSIS Data kriteria Nilai preferensi Berhasil 
7 CRUD Master Input data Data tersimpan Berhasil 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, seluruh modul sistem menunjukkan kinerja 
yang sesuai dengan spesifikasi yang telah dirancang. Tidak ditemukan kesalahan yang bersifat 
kritis (critical error) yang dapat mengganggu fungsi utama sistem. 
 
Pengujian Integrasi (Integration Testing) 
Pengujian integrasi (integration testing) merupakan tahap lanjutan dalam proses verifikasi pada 
V-Model yang bertujuan untuk memastikan bahwa modul-modul yang telah diuji secara 
individual dapat bekerja secara terintegrasi dalam satu sistem yang utuh. Tahap ini berfokus 
pada pengujian interaksi antar modul, aliran data, serta konsistensi proses bisnis yang 
melibatkan lebih dari satu komponen sistem. Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan 
bahwa integrasi sistem telah berhasil dilakukan dengan baik. Keberhasilan ini menunjukkan 
bahwa perancangan arsitektur sistem yang modular dan terstruktur memberikan kontribusi 
signifikan dalam meminimalkan kesalahan pada tahap integrasi. 
 
Pengujian Sistem (System Testing) 
Tahap pengujian sistem (system testing) merupakan tahap lanjutan dalam proses validasi pada 
V-Model yang bertujuan untuk menguji keseluruhan sistem sebagai satu kesatuan yang utuh. 
Pengujian sistem dalam penelitian ini menggunakan pendekatan black-box testing, di mana 
pengujian dilakukan berdasarkan fungsi yang tersedia tanpa memperhatikan struktur internal 
kode program. 

Tabel 2. Hasil Pengujian Sistem 
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Use Case Input Skenario Uji Expected Result Hasil 

Login 
Email dan 
password 

benar 

user@mail.com / 
benar123 

Sistem menerima kredensial 
dan mengarahkan ke 

dashboard 
Valid 

Login Email tidak 
terdaftar 

salah@mail.com / 
benar123 

Sistem menampilkan pesan 
error login 

Valid 

Login Password 
salah 

user@mail.com / 
salah123 

Sistem menampilkan pesan 
error login 

Valid 

Logout Klik tombol 
logout 

Pengguna logout 
dari sistem 

Sistem mengarahkan ke 
halaman login Valid 

Ajukan 
Permohonan 

Data lengkap 
Input data 

pemohon dan pilih 
jenis izin 

Data permohonan tersimpan 
dengan status “baru” 

Valid 

Ajukan 
Permohonan 

Data tidak 
lengkap 

Tidak mengisi 
field wajib 

Sistem menolak dan 
menampilkan validasi error 

Valid 

Upload 
Berkas 

File sesuai 
persyaratan 

Upload file 
PDF/JPG sesuai 

ketentuan 

File berhasil diunggah dan 
tersimpan 

Valid 

Upload 
Berkas 

Format file 
tidak sesuai Upload file .exe 

Sistem menolak file dan 
menampilkan pesan error Valid 

Upload 
Berkas 

Tidak upload 
file wajib 

Melewati salah 
satu persyaratan 

Sistem memberikan peringatan 
berkas belum lengkap 

Valid 

Verifikasi 
Permohonan 

Input status 
dan catatan 

Verifikator 
memilih status 
dan mengisi 

catatan 

Status permohonan berhasil 
diperbarui Valid 

Verifikasi 
Permohonan 

Tanpa input 
status 

Tidak memilih 
status 

Sistem menolak dan 
menampilkan validasi error 

Valid 

Lihat Detail 
Permohonan Klik detail 

Verifikator 
membuka detail 

permohonan 

Sistem menampilkan data 
permohonan dan berkas Valid 

Jalankan 
TOPSIS 

Data lengkap 
Klik tombol 
“Jalankan 
TOPSIS” 

Sistem menghitung dan 
menyimpan hasil ranking 

Valid 

Jalankan 
TOPSIS 

Data belum 
lengkap 

Ada permohonan 
tanpa data 
verifikasi 

Sistem tetap memproses 
dengan data tersedia atau 

memberi notifikasi 
Valid 

Lihat Hasil 
Ranking 

Akses hasil 
TOPSIS 

Verifikator 
membuka 

halaman ranking 

Sistem menampilkan skor dan 
peringkat permohonan 

Valid 

 
Berdasarkan hasil pengujian Black Box yang telah dilakukan, seluruh fungsi utama 

sistem berjalan sesuai dengan yang diharapkan. 
 
Pengujian Penerimaan (Acceptance Testing) 

Tahap pengujian penerimaan (acceptance testing) merupakan tahap akhir dalam proses 
validasi pada V-Model, yang bertujuan untuk memastikan bahwa sistem yang telah 
dikembangkan benar-benar memenuhi kebutuhan pengguna dan layak untuk 
diimplementasikan dalam lingkungan operasional. Pengujian penerimaan dilakukan 
menggunakan pendekatan User Acceptance Testing (UAT), di mana pengguna diberikan 
kesempatan untuk menggunakan sistem secara langsung berdasarkan skenario yang telah 
ditentukan. Responden dalam pengujian ini terdiri dari pengguna yang terlibat langsung dalam 
proses pemeriksaan dokumen perizinan, yaitu: 

 
Tabel 3. Responden Pengujian 

No Peran Jumlah 
1 Front Desk 2 
2 Verifikator 2 

mailto:user@mail.com
mailto:salah@mail.com
mailto:user@mail.com
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No Peran Jumlah 
3 Admin 1 

Total 5 
Pemilihan responden ini didasarkan pada peran mereka dalam menggunakan sistem, 

sehingga hasil pengujian dapat merepresentasikan kondisi penggunaan sistem secara nyata. 
Hasil pengujian diperoleh dari pengolahan data kuesioner yang telah diisi oleh responden. 

 
Tabel 4 Respoonden Skor SUS 

Responden Skor SUS 
R1 85 
R2 80 
R3 90 
R4 82.5 
R5 87.5 

Untuk mengetahui tingkat kepuasan pengguna, dilakukan perhitungan rata-rata keseluruhan: 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
85 +  80 +  90 +  82.5 +  87.5

5
 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 = 85 
Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai rata-rata skor SUS sebesar 85. Mengacu 

pada standar interpretasi SUS, nilai tersebut termasuk dalam kategori: > 80 : Sangat Baik 
(Excellent). Hal ini menunjukkan bahwa sistem yang dikembangkan memiliki tingkat usability 
yang sangat baik dan dapat diterima oleh pengguna. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan 
metode SUS, sistem memperoleh skor rata-rata sebesar 85 yang berada pada kategori “Sangat 
Baik”. Dengan demikian, sistem dapat dinyatakan layak digunakan dan telah memenuhi aspek 
usability yang dibutuhkan oleh pengguna dalam lingkungan operasional. 
 
Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan algoritma fuzzy matching dalam sistem mampu 
mengidentifikasi kemiripan antara nama dokumen yang diunggah dengan daftar persyaratan 
yang telah ditentukan, meskipun terdapat variasi penulisan. Hal ini menunjukkan bahwa 
pendekatan berbasis kemiripan string efektif dalam mengatasi permasalahan inkonsistensi 
penamaan dokumen yang umum terjadi pada proses administrasi. Secara teoritis, fuzzy 
matching merupakan metode yang digunakan untuk mengukur tingkat kesamaan antara dua 
string dengan toleransi terhadap kesalahan penulisan (approximate string matching). Dalam 
konteks penelitian ini, hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 
kemiripan teks, semakin besar kemungkinan dokumen tersebut sesuai dengan persyaratan 
yang dimaksud. Hal ini sejalan dengan konsep dasar string similarity yang menyatakan bahwa 
nilai kesamaan dapat digunakan sebagai indikator kecocokan data. 

Jika dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zhang (2022), yang 
menyatakan bahwa performa algoritma string matching sangat bergantung pada konteks 
penggunaan, hasil penelitian ini memperkuat temuan tersebut. Dalam konteks dokumen 
perizinan, penggunaan pendekatan sederhana seperti fungsi similarity terbukti cukup efektif 
karena pola dokumen relatif terstruktur. Namun demikian, dibandingkan dengan pendekatan 
yang digunakan oleh Chen dkk. (2023) yang berbasis aturan (rule-based extraction), metode 
fuzzy matching memiliki keunggulan dalam fleksibilitas terhadap variasi penulisan. Sementara 
pendekatan berbasis aturan cenderung memiliki akurasi tinggi pada pola yang telah ditentukan, 
metode tersebut kurang adaptif terhadap variasi yang tidak terdefinisi sebelumnya. Dalam 
penelitian ini, fuzzy matching mampu mengakomodasi variasi tersebut tanpa memerlukan 
aturan yang kompleks. 

Meskipun demikian, terdapat beberapa keterbatasan dalam penerapan fuzzy matching. 
Algoritma ini masih bergantung pada kesamaan karakter, sehingga kurang efektif dalam 
mengenali makna semantik yang berbeda namun memiliki arti yang sama. Selain itu, nilai 
ambang batas (threshold) yang digunakan dalam menentukan kecocokan juga mempengaruhi 
hasil, sehingga memerlukan penyesuaian berdasarkan konteks data. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa metode TOPSIS mampu digunakan untuk menentukan prioritas 
pemeriksaan dokumen secara objektif berdasarkan beberapa kriteria yang telah ditetapkan. 
Sistem dapat menghasilkan nilai preferensi yang mencerminkan tingkat kelengkapan dan 
urgensi dokumen, sehingga membantu verifikator dalam pengambilan keputusan. Secara 
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teoritis, TOPSIS merupakan metode pengambilan keputusan multikriteria (Multi-Criteria 
Decision Making) yang didasarkan pada konsep bahwa alternatif terbaik adalah yang memiliki 
jarak terdekat dari solusi ideal positif dan terjauh dari solusi ideal negatif. Dalam penelitian ini, 
penerapan TOPSIS memungkinkan sistem untuk melakukan evaluasi terhadap setiap 
permohonan secara kuantitatif dan terstruktur. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan 
Rahman dkk. (2024) yang menyatakan bahwa TOPSIS mampu menghasilkan peringkat yang 
stabil dalam konteks layanan publik. Selain itu, penelitian Rahman dkk. (2023) juga menunjukkan 
bahwa TOPSIS efektif dalam menentukan prioritas layanan secara objektif. Hal ini 
mengindikasikan bahwa metode TOPSIS memiliki konsistensi dalam berbagai konteks aplikasi, 
termasuk dalam pemeriksaan dokumen perizinan. Jika dibandingkan dengan penelitian Siregar 
dkk. (2024) yang membandingkan Fuzzy TOPSIS dan Fuzzy VIKOR, hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa penggunaan TOPSIS tanpa fuzzifikasi tambahan tetap mampu 
menghasilkan keputusan yang stabil. Hal ini disebabkan oleh karakteristik data dalam penelitian 
yang relatif terstruktur dan tidak mengandung ketidakpastian yang tinggi. Namun demikian, 
kelemahan utama dari metode TOPSIS terletak pada ketergantungannya terhadap bobot 
kriteria. Seperti yang diungkapkan oleh Rahman dkk. (2024), hasil perankingan sangat 
dipengaruhi oleh konsistensi dalam penentuan bobot. Dalam penelitian ini, bobot kriteria 
ditentukan berdasarkan kebutuhan sistem, sehingga hasil yang diperoleh sangat bergantung 
pada validitas penentuan bobot tersebut. Salah satu kontribusi utama penelitian ini adalah 
integrasi antara fuzzy matching dan TOPSIS dalam satu sistem yang utuh. Fuzzy matching 
digunakan untuk menghasilkan nilai kesesuaian dokumen, yang kemudian dijadikan sebagai 
input dalam proses perhitungan TOPSIS. Integrasi ini menunjukkan bahwa kombinasi antara 
teknik pemrosesan teks dan metode pengambilan keputusan multikriteria dapat menghasilkan 
sistem yang lebih komprehensif. Hal ini sejalan dengan kajian yang dilakukan oleh Taherdoost 
& Madanchian (2022) yang menyatakan bahwa metode fuzzy MCDM memiliki potensi besar 
dalam mendukung pengambilan keputusan berbasis data, meskipun dalam penelitian tersebut 
tidak dibahas integrasi dengan identifikasi dokumen. Jika dibandingkan dengan penelitian 
Anbarkhan dkk. (2023) yang menggunakan Fuzzy TOPSIS dalam konteks rekayasa perangkat 
lunak, penelitian ini memiliki perbedaan pada aspek domain dan integrasi metode. Penelitian ini 
tidak hanya fokus pada perankingan, tetapi juga pada proses identifikasi dokumen sebagai 
tahap awal analisis. 

Berdasarkan hasil penelitian, sistem yang dikembangkan memiliki beberapa kelebihan, 
yaitu mampu mengatasi variasi penulisan dokumen melalui fuzzy matching, mampu 
menghasilkan keputusan yang objektif melalui metode TOPSIS, mengintegrasikan proses 
administratif dan analisis dalam satu sistem, dan meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam 
proses pemeriksaan dokumen. Meskipun sistem telah berjalan dengan baik, terdapat beberapa 
keterbatasan dalam penelitian ini yaitu algoritma fuzzy matching belum mampu memahami 
makna semantik secara mendalam, penentuan bobot kriteria pada TOPSIS masih bersifat 
subjektif, sistem hanya diuji pada lingkup instansi tertentu sehingga generalisasi masih terbatas, 
implementasi sistem menggunakan PHP native tanpa framework, sehingga aspek skalabilitas 
belum optimal. Penelitian ini memberikan kontribusi menghasilkan model sistem pemeriksaan 
dokumen berbasis kombinasi fuzzy matching dan TOPSIS, memberikan solusi terhadap 
permasalahan variasi penulisan dokumen dalam administrasi perizinan, menyediakan 
pendekatan pengambilan keputusan yang objektif dalam proses verifikasi dokumen, menambah 
literatur terkait integrasi metode text similarity dan multi-criteria decision making. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka diperoleh 
kesimpulan yaitu Penerapan algoritma fuzzy matching dalam sistem pemeriksaan dokumen 
perizinan terbukti mampu mengenali kemiripan nama dokumen meskipun terdapat variasi 
penulisan. Algoritma ini efektif dalam meningkatkan akurasi identifikasi dokumen dengan 
memanfaatkan tingkat kesamaan string, sehingga dapat mengurangi kesalahan dalam proses 
verifikasi administrasi. Penerapan metode TOPSIS dalam sistem mampu menentukan prioritas 
pemeriksaan dokumen secara objektif berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Metode ini 
menghasilkan nilai preferensi yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan oleh 
verifikator, sehingga proses penentuan prioritas menjadi lebih terstruktur, konsisten, dan efisien. 
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